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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin penyusunan Skripsi ini berpedoman

pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987

dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab
Nama Huruf Latin Keterangan

أ Alif .................... Tidak Dilambangkan

ب Bā’ B Be

ت Tā’ T Te

ث Śā’ Ś Es titik atas

ج Jim J Je

ح Hā’ ḥ Ha titik di bawah

خ Khā’ Kh Ka dan ha

د Dal D De

ذ Źal Ź Zet titik di atas

ر Rā’ R Er

ز Zai Z Zet

س Sīn S Es

ش Syīn Sy Es dan ye

ص Şād Ş Es titik di bawah

ض Dād ḍ De titik di bawah

ط Tā’ Ţ Te titik di bawah

ظ Za Ẓ Zet titik dibawah

ع ‘Ayn ...‘... Koma terbalik (di atas)



xii

غ Gayn G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Waw W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ...’... Apostrof

ي Ya Y Ye

II. Konsonan Rangkap

دد٘متع Ditulis Muta’addidah

ه٘عد Ditulis ‘Iddah

III. Tā’ marbūtah di akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis h:

حكمة Ditulis Ḥikmah

جزیة Ditulis Jizyah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.
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ولیاءلأكرامة ا Ditulis Karāmah al-awliyā’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah dan

dammah ditulis t atau ha

زكاةالفطر Ditulis Zakāh al-fiṭri

IV. Vokal Pendek

―̄ Fathah Ditulis (ḍaraba)ضرب

―̠ Kasrah Ditulis (alima‘)علم

―ٍّ Dammah Ditulis (kutiba)كتب

V. Vokal Panjang

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas)

جاھلیة Ditulis Jāhiliyyah

2. Fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas)

یسعى Ditulis Yas’ā

3. Kasrah + ya’ mati, ditulis ī (garis di atas)

مجید Ditulis Majīd

4. Dammah + wawu mati, ditulis ū (dengan garis di atas)

فروض Ditulis Furūḍ
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VI. Vokal Rangkap

1. Fathah + y ā’ mati, ditulis ai

بینكم Ditulis Bainakum

2. Fathah + wau mati, ditulis au

قول Ditulis Qaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof

اانتم Ditulis A’antum

اعدت Ditulis U’iddat

لئن شكرتم Ditulis La’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

القران Ditulis Al-Qur’ān

القیاس Ditulis Al-Qiyās

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah

الشمس Ditulis Al-Syams

السماء Ditulis Al-samā’
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IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis

Menurut Penulisnya

ذوي الفروض Ditulis Ẓawi al-furūḍ

أھل السنة Ditulis Ahl al-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sepak bola merupakan cabang olahraga paling populer dan paling digemari

di seluruh dunia. Pernyataan tersebut tidak bisa terbantahkan, bahkan rasanya tidak

diperlukan sebuah penelitian ilmiah untuk mendapatkan pengesahan atas

pernyataan tersebut. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Federation

Internationale de Football Association (FIFA) pada tahun 2001 menyatakan

bahwa sepak bola adalah olahraga paling populer dimainkan hari ini.1 Survei ini

menunjukkan bahwa lebih dari 240 juta orang memainkan olahraga sepak bola di

lebih dari 209 negara di hampir setiap bagian dari dunia.

Pertama kali sepak bola modern digagas dan kemudian disebarluaskan oleh

orang Inggris ke segala penjuru dunia, mungkin tak ada yang mengira kalau suatu

saat nanti sepak bola akan menjadi sebuah kekuatan maha dahsyat yang

mempengaruhi banyak aspek kehidupan dunia ini sepak bola mungkin hanya

sebuah permainan, namun efek dari permainan tersebut telah jauh merasuk ke

1www.bola.net/editorial/12-alasan-sepakbola-olahraga-nomor-satu-di-dunia.html.(diakses
tanggal 24 November 2015) pukul 20.54
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bidang-bidang lain seperti sosial keagamaan, teknologi informasi, hiburan,

ekonomi, dan bahkan politik.2

Diantara aspek diatas, satu hal yang bisa kita lihat saat ini adalah ketika

sepak bola bercampur dengan politik. Pengaruh sepak bola memang luar biasa,

dengan sepak bola persatuan bangsa kita akan terjalin sangat kuat. Olahraga sepak

bola mampu mengumpulkan masa yang begitu besar. Sebagai contohnya, ketika

kesebelasan Indonesia U19 bertanding melawan Korea Selatan pada ajang AFC

2013 di Gelora Bung Karno yang berakhir dengan kemenangan Indonesia, para

suporter serempak berdatangan ke stadion yang berkapasitas 88.000 penonton.

Sementara seratus juta masyarakat yang lain dengan kompak dan semangat

nasionalisme yang tinggi menyaksikan pertandingan melalui televisi. Dalam

keadaan seperti ini tak heran jika mereka (para politisi) berlomba-lomba untuk

mendapatkan simpati publik melalui sepak bola.3

Pada tanggal 17 April 2015 sejarah kelam terjadi di sepak bola Indonesia,

yaitu saat Menpora mengeluarkan surat keputusan untuk pembekuan PSSI. Surat

Keputusan Nomor 01307 Tahun 2015 tentang pengenaan sanksi administratif

berupa kegiatan keolahragaan Persatuan Sepak bola Seluruh Indonesia.

Kementrian Pemuda dan Olahraga tidak mengakui seluruh kegiatan yang

dilakukan oleh PSSI yang dalam bahasa media massa disebut sebagai pembekuan.

2 Arif Natakusumah, Drama Itu Bernama Sepakbola. (Jakarta: PT Elex Media Komputindo.
2008)

3Bola.Liputan6.Com/Read/717666/3-Kunci-Taklukkan-Korsel-Salah-Satunya-Merahkan-
Gbk. (diakses 24 November 2015) pukul 21.05
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Perseteruan PSSI dengan Kemenpora sepertinya masih jauh dari kata damai,

babak baru perseteruan dimulai lewat keputusan Menpora membekukan PSSI yang

baru saja memilih ketua lewat Kongres Luar Biasa (KLB). Seperti tidak ada pintu

negosiasi dan mediasi keduanya bersikeras mencari kebenaran dari kewenangan

dan statuta FIFA.

Sejak dipilih Presiden Joko Widodo untuk menduduki jabatan menpora,

Imam Nahrawi mengatakan salah satu prioritasnya adalah membenahi karut marut

pengelolaan sepak bola di Indonesia, terutama kompetisi Liga Indonesia. Banyak

kasus pemain yang tidak dibayar gajinya hingga ada yang meninggal dunia,

membuat menpora prihatin.

Dalam undang-undang dijelaskan Pasal 29 ayat 2 bahwa pembinaan dan

pengembangan olahraga profesional dilakukan oleh induk organisasi cabang

olahraga dan/atau organisasi olahraga profesional. Dalam hal ini pembinaan sepak

bola profesional seharusnya diatur oleh organisasi PSSI. Namun yang terjadi saat

ini induk organisasi sepak bola PSSI itu dibekukakn, sehingga kegiatan sepak bola

tidak berjalan sebagaimana mestinya.

Kebijakan publik hendaknya berisi tujuan, nilai-nilai, dan praktik-praktik

sosial yang ada dalam masyarakat. Ini berarti kebijakan publik tidak boleh

bertentangan dengan nilai-nilai dan praktik-praktik sosial yang ada dalam

masyarakat. Dalam agama Islam sistem pemerintahan haruslah didasarkan pada
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tiga asas-asas dan kaidah-kaidah hukum Islam.  Tiga asas tersebut yaitu

humanisasi (memanusiakan manusia), liberasi (pembebasan dari pemaslahan

sosial), dan transendensi. Ketiga unsur ini merupakan perkembangan keilmuan

yang terkandung dalam Al Qur’an:

لناس تا مرون بالمعروف وتنھون عن المنكارلاخرجت كنتم خیر امة

4الكتاب لكان خیرا لھم منھم المؤمنون واكثرھم الفاسقون

Dengan latar belakang tersebut, penulisan skripsi ini akan memfokuskan

pada analisis langkah politik Imam Nahrawi terhadap pembekuan PSSI

berdasarkan kepada nilai-nilai yang terkandung dalam politik profetik.

B. Rumusan Masalah

Dengan mencermati uraian permasalahan diatas, maka penyusun

merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apa saja faktor yang menyebabkan Menpora Imam Nahrawi mengeluarkan

kebijakan pembekuan PSSI?

2. Bagaimana pandangan politik propetik melihat kebijakan tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

4 Ᾱli ʽImrān (3) : 110
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Berdasarkan pokok masalah yang dirumuskan diatas, penelitian ini bertujuan

sebagai berikut:

a) Untuk menjelaskan faktor yang menyebabkan Menpora Imam Nahrawi

mengeluarkan kebijakan pembekuan terhadap PSSI.

b) Untuk menjelaskan bagaimana pandangan politik propetik terhadap

kebijakan yang dikeluarkan Menpora Imam Nahrawi.

2. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan persoalan dan tujuan diatas, penelitian ini diharapkan mempunyai

manfaat secara teoritis maupun praktis:

a) Kegunaan secara teoritis adalah untuk memperkaya khazanah intelektual,

khususnya dalam domain spritualitas dan politik.

b) Diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran bagi ilmu

pengetahuan pada umumnya dan bagi studi tentang kebijakan politik di

Indonesia.

c) Menjadi pedoman bagi praktisi politik dalam menjalankan etika (fatsoen)

politik di wilayah politik praktis.



6

D. Telaah Pustaka

Untuk menghindari duplikasi karya tulis ilmiah serta menunjukkan keaslian

penelitian ini, maka dirasa perlu mengkaji berbagai pustaka yang berkaitan dengan

penelitian dalam skripsi ini. Dari hasil telaah pustaka yang penyusun lakukan

terhadap bahan-bahan kepustakaan yang tersedia baik melalui buku-buku maupun

literatur lain, ternyata penyusun menemukan beberapa karya ilmiah yang

membahas PSSI, namun belum ada yang lebih spesifik membahas mengenai

pembekuan PSSI. Adapun karya ilmiah yang penyusun temukan mengenai PSSI

adalah sebagai berikut:

Skripsi “Suksesi Ketua PSSI Perspektif Politik Islam (Pasca Kepemimpinan

Nurdin Halid)”. Skripsi ini menjelaskan mengenai mekanisme pengangkatan ketua

PSSI yang diatur dalam statuta PSSI. Pasca lengsernya Nurdin Halid tongkat

estafet kepemimpinan PSSI beralih ke tangan Djohar Arifin.5

Skripsi yang ditulis oleh Srie Agustina Palupi yang berjudul “Sepak bola dan

Politik (1920-1942)”, skripsi ini hanya membahas tentang politik yang terjadi di

dalam tubuh persepak bolaan Indonesia, khususnya di Jawa pada tahun 1920-

1942.6

5 Agus Dwi Purwanto, Suksesi Ketua PSSI Perspektif Politik Islam (Pasca Kepemimpinan
Nurdin Halid)”, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, 2013)

6 Srie Agustina Palupi, “Sepak Bola dan Politik (1920-1942)”, (Yogyakrta: Fakultas Ilmu
Budaya, Universitas Gajah  Mada, 2004).
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Skripsi yang ditulis oleh Adam Dliya Ulhaq Jurusan ilmu politik fakultas

sosial humaniora Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah yang berjudul

“Olahraga dan politik, Studi Kasus Peran Pemerintah dalam Konflik Persatuan

Sepak bola Seluruh Indonesia PSSI”, skripsi ini membahas mengenai peran

pemerintah dalam mengatasi konflik yang terjadi di tubuh PSSI. Skripsi ini juga

menjadi respons terhadap kisruh sepak bola yang terjadi pada tahun 2010-2013

yang pada saat itu berdampak pada prestasi sepak bola indonesia, kekalahan demi

kekalahan dialami tim nasional Indonesia dan Indonesia pada saat itu berada di

peringkat 170 rangking FIFA.7

Dari beberapa karya ilmiah diatas penulis menemukan kesamaan antara

karya ilmiah dari Adam Dliya Ulhaq dengan karya yang penulis buat. Kesamaan

tersebut adalah kedua karya ilmiah yang dibuat sama-sama menjelaskan antara

olahraga dan politik. Namun secara substansi keseluruhan tidaklah sama. Karya

ilmiah Adam Dliya Ulhaq lebih menjelaskan peranan pemerintah dalam konflik

yang terjadi di tubuh PSSI dan juga sebagai resposn terhadap kisruh sepak bola

yang terjadi pada tahun 2010-2013. Sedangkan karya ilmiah yang penulis susun ini

lebih menekankan kepada langkah pemerintah yang menjatuhkan sanksi kepada

PSSI dengan menggunakan pendekatan politik profetik yang di dalamnya

mengandung misi humanisasi, liberasi, dan transendensi. Ketiga misi tersebut

7 Adam Dliya Ulhaq, “Olahraga dan Politik, Studi Kasus Peran Pemerintah dalam Konflik
Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesi PSSI”, (Jakarta: Fakultas Sosial Humaniora, Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2013)
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diharapkan mampu menakar manfaat dari kebijakan yang telah dikeluarkan

pemerintah khususnya dalam permasalahan sepak bola ini.

E. Kerangka Teoritik

Melihat dampak dari permasalahan sosial-politik yang diakibatkan dari

kebijakan Menpora Imam Nahrawi mengenai pembekuan PSSI, maka penulis akan

menggunakan beberapa teori untuk membahasnya, seperti:

1. Teori Politik Profetik

Secara sederhana  teori profetik adalah sistem pemerintahan yang didasarkan

pada tiga asas-asas dan kaidah-kaidah hukum Islam. Etika profetik mempunyai

tiga tujuan yaitu humanisasi, liberasi, dan transendensi. Ketiga unsur ini

merupakan perkembangan keilmuan yang terkandung dalam Al Qur’an:

وتلناس تا مرون بالمعروف وتنھون عن المنكارلاخرجت كنتم خیر امة

8الكتاب لكان خیرا لھم منھم المؤمنون واكثرھم الفاسقون

Ayat tersebut menurut Kuntowijoyo memuat tiga nilai. Ketiganya adalah

humanisasi, liberasi, dan transendensi. Humanisasi sebagai padanan ta’murūna bi

8 Ali ʽImrān (3): 110
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al-ma’rūf, liberasi padanan tanhawna ‘an al-munkār, dan transendensi padanan

tu’minūna billah.9

a. Humanisasi

Di dalam ilmu politik profetik, humanisasi artinya memanusiakan

manusia, menghilangkan “kebendaan”, ketergantungan, kekerasan dan

kebencian dari manusia. Humanisasi sesuai dengan semangat liberalisme Barat.

Hanya saja perlu segera ditambahkan, jika peradaban Barat lahir dan bertumpu

pada humanisme  antroposentris, konsep  humanisme  politik profetik  berakar

pada humanisme teosentris. Karenanya, humanisasi tidak dapat dipahami secara

utuh tanpa memahami konsep transendensi (tuhan) yang menjadi dasarnya

(telah menciptanya).

Keadaan masyarakat yang telah bergeser dari pola hidup masyarakat

petani menjadi masyarakat industri, telah banyak menanggalkan aspek

kemanusiaan yang mendasar. Akibatnya, manusia pada masyarakat industri

terjebak di tengah-tengah mesin pasar dan politik yang menempatkan manusia

sebagai subordinat, karena perannya yang parsial dan banyak digantikan oleh

mesin.10

9 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu : Epistimologi , Metodologi, Etika. (Yogyakarta: Tiara
Wacana. 2007). Hlm. 91-92

10 Muhammad Nur, “Rekonstruksi Epistimologi Politik: dari Humanistik ke
Profetik” (Jurnal Asy-Syir’ah, Vol. 48, No. 1, Juni 2014), hlm. 31.
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b. Liberasi

Tujuan liberasi adalah pembebasan manusia dari jerat-jerat sosial.

Pembebasan dari jeratan kejamnya kemiskinan struktural, keangkuhan

teknologi, dan pemerasan kaum bermodal. Sederhananya, paradigma profetik

ingin membebaskan diri dari belenggu yang dibangun sendiri tanpa sadar.

c. Transendensi

Tujuan transendensi mengembalikan realitas masyarakat pada kesadaran

metafisik. Transendensi ini berfungsi pula untuk menggeser keadaan yang

dekaden pada puncak pencapaian spiritualitas. Pencapaian dimaksud adalah

merasakan kehadiran Tuhan pada setiap margin kehidupan yang dilalui. Di

mana pun, kapan pun, dan dalam keadaan apa pun, Tuhan menjadi orientasi

utama di dalamnya.

Misi historis Islam dalam QS. Ali Imran ayat 110 di atas, baik

humanisasi, liberasi, maupun transendensi bersifat kausalitas dengan awal frasa

ayat tersebut. Pada bagian frasa kuntum khayra ummatin, sesungguhnya

menanti taʽmurūna bi al-maʽrūf, tanhawna ‘an al-munkār. Tidak akan menjadi

umat terbaik, jika misi-misi tersebut diabaikan.

Pernyataan terakhir dikuatkan oleh Muhammad Taufiq Muhammad Sa’ad

(1994: 36). Menurutnya, hadirnya kalimat “ukhrijat li al-nās” menegaskan

bahwa kehadiran pribadi profetik adalah semata-mata untuk menjalankan misi

tadi sampai pada terwujudnya “khāyra ummat”. Muhammad Sa’ad mengutip
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hadis riwayat Ahmad untuk menegaskan hal ini: “Sebaik-baik manusia adalah

yang paling membaca, paling takwa, paling giat melakukan humanisasi (amar

ma’rūf), liberasi (nahy munkār), dan paling luas jaringannya (silatu al-rahīm)”.

Sejak awal Islam telah menetapkan model ideal untuk bentuk

kepemimpinan dalam firman Allah Swt.:

و الله والیوم الاخر وذكر الله لقد كان لكم في رسول الله اسوة حسنة لمن كان یرج

11كثیرا

Karenanya, wacana humanisasi merupakan salah satu mantra komitmen

Islam. Kedatangan Islam menjadi jawaban atas kebutuhan masyarakat yang

tertindas oleh sistem dan struktur yang tidak  adil.12 Dan ini sebagai dalil,

bahwa kelaliman sesungguhnya bukan melekat pada penguasa yang menindas,

akan tetapi berlaku pula bagi masyarakat yang tertindas dan diam tak bergerak

dalam upaya keluar dari ketertindasannya.13

2. Teori Kebijakan Publik

Menurut Harrold Laswel dan Abraham Kaplan berpendapat bahwa

kebijakan publik hendaknya berisi tujuan, nilai-nilai, dan praktika-praktika

sosial yang ada dalam masyarakat. Ini berarti kebijakan publik tidak boleh

bertentangan dengan nilai-nilai dan praktik-praktik sosial yang ada dalam

11 Al-Ahzāsb (33): 21

13 http://irhamnirofiun.blogspot.com/2014/04/membumikan-kepemimpinan-profetik.html
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masyarakat.14 Menurut Charles O. Jones, istilah kebijakan (policy term)

digunakan dalam praktik sehari-hari namun digunakan untuk menggantikan

kegiatan atau keputusan yang sangat berbeda. Istilah ini sering dipertukarkan

dengan tujuan (goals), program, keputusan (decision), standar, proposal, dan

grand design. Secara umum, istilah kebijakan atau policy digunakan untuk

menunjuk perilaku seorang aktor (misalnya seorang pejabat, suatu kelompok,

maupun suatu lembaga pemerintahan) atau sejumlah aktor dalam suatu bidang

kegiatan tertentu. Pengertian kebijakan seperti ini dapat kita gunakan dan relatif

memadai untuk keperluan pembicaraan biasa, namun menjadi kurang memadai

untuk pembicaraan yang lebih bersifat ilmiah dan sistematis menyangkut

analisis kebijakan publik. Oleh karena itu, kita memerlukan batas atau konsep

kebijakan publik yang lebih tepat.15

F. Metode Penelitian

Agar penelitian berjalan dengan baik dan memperoleh hasil yang dapat

dipertanggung jawabkan maka penelitian ini memerlukan suatu metode tertentu.

Adapun metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai

berikut:

14 AG. Subarsono, Analisis Kebijakan Publik; Konsep Teori dan Aplikasi. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 3.

15 Budi Winaryo, Kebijakan Publik; Teori dan Proses.(Yogyakarta: Media Pressindo, 2007),
hlm. 16.
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1. Jenis dan Sifat Penelitian.

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian kualitatif yang

menggunakan objek kajian penelitian berupa pustaka-pustaka yang ada, baik

berupa buku-buku yang bersangkutan, sehingga penelitian ini juga bisa disebut

sebagai penelitian pustaka (library research).16 Adapun sifat penelitian ini

adalah analisis deskriftif yang bertujuan untuk menggambarkan dan

menjelaskan suatu fenomena yang terjadi secara tepat, jelas, akurat, dan

sistematis berdasarkan data yang diperoleh. Dengan menggunakan teknik

analisis deskriftif penulis berharap dapat mendapatkan gambaran mengenai

kebijakan politik Imam Nahrawi terhadap PSSI.

2. Pengumpulan Data.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik dokumentasi.

Dokumentasi berasal dari dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Penulis

juga menggunakan data pokok yaitu buku dan data penunjang seperti jurnal

ilmiah. Dikarenakan fenomena pergolakan politik ini bersifat postulat yaitu

pembicaraan masyarakat dan pemberitaan di media lebih banyak, dan sangat

mencuri perhatian banyak masyarakat Indonesia serta media massa, maka

penulis lebih banyak menggunakan artikel media massa, media massa

elektronik dan juga media internet sebagai sumber data.

16 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif,(Yogyakarta: Rake Sirasih, 1996), hlm. 159.
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3. Analisis Data.

Analisis data di sini dimaksudkan sebagai bentuk interpretasi atau

penelaahan atas data-data yang diperoleh di lapangan maupun pustaka secara

efektif dana mampu memberikan kontribusi solutif terhadap realitas yang

dihadapi. Berbagai temuan tersebut direspon secara kualitatif dengan

menggunakan instrumen analisis deduktif-interpretatif.17

4. Pendekatan Penelitian.

Pendekatan yang digunakan adalah tinjauan politik profetik dan sosio-

historis. Sosio-historis atau juga disebut sejarah sosial dimaksudkan untuk

mengetahui berbagai peristiwa-peristiwa masa lalu yang berkaitan dengan unsur

waktu, tempat, objek, latar belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut.18

Sehingga terungkap segi-segi sosial dariperistiwa yang dikaji, termasuk

hubungan sosial, konflik kepentingan, status sosial serta mengungkapkan ide-

ide peristiwa yang terjadi dalam kurun waktu tertentu yang mempengaruhi

perkembangan yang terjadi saat ini.19

17 Deduksi merupakan langkah analisis dari hal-hal yang bersifat umum ke hal-hal yang
bersifat khusus. Sedangkan interpretatif adalah menafsirkan, membuat tafsiran tetapi tidak bersifat
subyektif melainkan bertumpu pada evidensi obyektif untuk mencapai kebenaran yang obyektif.
Dengan instrumen di atas, dicari dulu fakta-fakta di lapangan melalui interview, dokumen, dan
dasar substansi penelitian. Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), hlm. 47-49.

18 Taufik Abdullah, Sejarah dan Masyarakat, (Jakarta: Pustaka Firdaus 1987), hlm. 105.
19 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University

Press), hlm.46.
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G. Sitematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran penulisan skripsi yang sistematis, maka

penyusun membagi skripsi ini ke dalam lima bab, yang secara lengkap dapat

penyusun gambarkan sebagai berikut:

Bab satu, yaitu pendahuluan yang berisi informasi tentang latar belakang

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menguraikan secara ringkas mengenai konsep dasar kebijakan,

menguraikan kronologi, mekanisme, dan dampak yang terjadi atas pembekuan

PSSI, serta mengkaji teori-teori yang berkaitan dengan pembahasan masalah serta

menjadi dasar dalam pemecahan masalah.

Bab ketiga, berisi gambaran umum yang didalamnya menguraikan sejarah

sepak bola Indonesia. Profil sejarah dan kewenangan dari Kementrian Pemuda dan

Olahraga, profil sejarah dan statuta dari Persatuan Sepak bola Seluruh Indonesia

(PSSI).

Bab keempat, analisis kebijakan politik imam nahrawi terhadap PSSI

ditinjau dari perspektif politik profetik. Serta bab kelima, berisikan kesimpulan

yang diperoleh dari hasil penelitian dan pembahasan serta saran-saran yang dapat

dikemukakan pada hasil penelitian yang sehubungan dengan permasalahan yang

dihadapi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ada dua faktor yang menyebabkan Menpora Imam Nahrawi membekukan

organisasi PSSI. Faktor pertama adalah faktor internal yang berasal dari

kegelisahan  Menpora melihat tidak adanya perkembangan dan peningkatan dalam

hal prestasi. Menurunnya prestasi sepak bola Indonesia juga disebabkan ada

campur tangan dari oknum organisasi yang terkait yaitu PSSI. Kemudian faktor

kedua adalah faktor eksternal. Faktor dari luar yang menyebabkan Menpora

memberikan sanksi terhadap PSSI adalah adanya laporan dari masyarakat yang

juga mendorong Menpora untuk memberikan sanksi terhadap PSSI yang dinilai

kinerjanya kurang baik dan juga di dalamnya banyak oknum yang tidak

bertanggung jawab yang berdampak terhadap pengaturan skor.

Kewajiban pemerintah dalam sepak bola adalah mengawal dan memberikan

fasilitas penunjang untuk meningkatkan kualitas pemain. Pemerintah tidak punya

kewajiban untuk menyelenggarakan kompetisi. Karena kompetisi sejatinya di

kelola dan diaksanakan oleh organisasi sepak bola yang sah dan diakui oleh FIFA.

Namun yang terjadi sekarang ini adalah pemerintah secara langsung

memberikn teguran berupa sanksi pembekuan terhadap PSSI yang berimbas
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kepada pemberhentian kompetisi sepaak bola. Dan juga pemerintah secara

langsung membuat dan menyelenggarakan kompetisi.

Pemerintah sah-sah saja dalam membuat kebijakan karena setiap pemimpin

memiliki visi dan misi yang berbeda dalam penentuan arah pembangunan dan

kesejahteraan masyarakat. Asalkan pembuatan kebijakan tersebut bertujuan untuk

menciptakan rasa keadilan dan kemaslahatan dalam masyarakat. Niat dan tujuan

dari Menpora Imam Nahrawi memang baik ingin membersihkan sepak bola dari

para mafia yang bergerak bebas dan juga ingin memperbaiki prestasi sepak bola di

kancah Internasional. Niatan baik Menpora ini tidak diimbangi dengan langkah

yang baik juga. Yang akhirnya berimbas kepada para pelaku sepak bola dan

masyarakat yang mencari kehidupan di lingkungan sepak bola.

Dalam dimensi politik profetik, unsur yang terkandung dalam kebijakan ini

adalah liberasi atau semangat untuk mencegah yang mungkar, dalam hal ini

pemerintah membersihkan para mafia. Namun untuk unsur lain seperti humanisasi

dan transendensi tidak terkandung dalam kebijakan ini. Sehingga penulis

menyimpulkan Kebijakan Pembekuan Sepak bola oleh Pemerintah ini belum

sesuai dengan spirit dari Politik Profetik atau Politik Kenabian.
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B. Saran

1. Pemerintah melalui Kemenpora harus mengkaji ulang terkait pemberian sanksi

yang menyebabkan berhentinya kompetisi sepak bola Indonesia.

2. Untuk memutuskan sebuah kebijakan harus ada dialog khusus dengan

organisasi atau pihak yang bersangkutan. Agar kebijakan yang dikeluarkan

tidak bersifat sepihak yang akhirnya bisa  merugikan masyarakat sepak bola

Indonesia.
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BAB Hlm Ayat Al-Qur’an dan Hadits Terjemah
BAB I 4, 8 Ali Imron [3]: 110

كنتم خیر امتي اخرجت لناس تا مرون بالمعروف 
وتنھون عن المنكار

لكان خیرا لھم منھم المؤمنون واكثرھم الكتاب 
الفاسقون

Kamu adalah umat yang terbaik
yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma’ruf,
dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah.
Sekiranya Ahli Kitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi
mereka; diantara mereka ada yang
beriman, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik.

BAB I 11 Al-Ahzab [33]: 21

لقد كان لكم في رسول الله اسوة حسنة 

لمن كان یرجو الله والیوم الاخر وذكر الله كثیرا

Sesungguhnya telah ada pada diri
Rasululloh itu suri teladan yang
baik bagimu yaitu bagi orang yang
mengharap Rahmat Allah dan
kedatangan hari kiamat dan dia
banyak menyebut Allah.

BAB
IV

64 Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim,
Abu Daud, dan al-Tirmidzi tentang
perintah mencegah kemunkaran.

لیغیره بیده فا ن لم یستطع من راى منكم منكرا ف

فبلسا نھ فا ن لم یستطع فبقلبھ وذالك اضعف الایمان

Barangsiapa yang melihat
kemunkaran hendaklah
mengubahnya dengan tangan. Jika
tidak mampu maka hendaklah
mengubahnya dengan lisan. Jika
tidak mampu hendaklah
mengubahnya dengan sikap dalam
hati. Namun yang terakhir ini
adalah orang yang paling lemah
imannya. Hr.Msulim, Abu Daud,
dan al-Tirmidzi.
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